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ABSTRAK

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) merupakan gangguan endokrin umum pada wanita usia
reproduksi, memengaruhi 5% hingga 26% wanita di seluruh dunia menunjukkan peningkatan
seiring perubahan gaya hidup, termasuk konsumsi makanan cepat saji (junk food). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh makanan cepat saji (junk food) terhadap PCOS. Penelitian
ini menggunakan literature review bersumber dari PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar
diskrining menggunakan PICOT didapatkan 6 artikel. Kualitas metodologi dari studi-studi yang
disertakan dalam tinjauan ini dinilai secara menggunakan ]BI Critical Appraisal Checklist yang
relevan, disesuaikan dengan desain studi masing-masing. Berdasarkan keenam artikel, konsumsi
makanan cepat saji =2 kali per minggu atau >3x per minggu atau secara sering dapat berisiko
mengalami PCOS. Konsumsi makanan cepat saji yang berlebihan disertai pola makan yang tidak
teratur menyebabkan fluktuasi kadar glukosa darah dan ketidakseimbangan hormon yang
signifikan, sehingga meningkatkan risiko terkena PCOS. Dari hasil identifikasi keenam artikel,
seluruhnya menyatakan terdapat pengaruh junk food terhadap kejadian PCOS dengan nilai p-
value< 0,05. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran wanita usia subur dan
meningkatkan wawasan pengetahuan menganai faktor risiko PCOS.

Kata Kunci: Cepat saji, junk food, PCOS.

infertilitas  yang  terdeteksi  melalui

PENDAHULUAN ultrasonografi (USG)(2). Gejala-gejala ini

tidak hanya menurunkan kualitas hidup

Sindrom ovarium polikistik

(Polycystic Ovary Syndrome, PCOS) adalah individu yang terdampak tetapi juga

gangguan endokrin paling umum di kalangan
wanita usia reproduksi di seluruh dunia
dimana  penyebab  terbesar  karena
ketidakseimbangan hormon (1). Sindrom ini
memiliki tiga gejala, termasuk peningkatan

androgen, menstruasi tidak teratur, dan

menimbulkan tantangan bagi sistem layanan
kesehatan di lingkup global (3).

Seiring  dengan  bertambahnya
waktu, PCOS semakin diakui sebagai
gangguan endokrin paling umum pada
wanita usia reproduksi di seluruh dunia,

mempengaruhi antara 5% hingga 26%
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wanita (1). Prevalensi PCOS di Indonesia
sendiri diperkirakan cukup tinggi. Studi di
Jakarta menunjukkan bahwa prevalensi
PCOS pada wanita usia subur dapat
mencapai sekitar 10-15% (4). Angka ini
sejalan  dengan tren global yang
mengindikasikan  peningkatan kejadian
PCOS dengan perubahan gaya hidup dan pola
makan masyarakat urban. Prevalensi PCOS
cenderung lebih tinggi pada wanita yang
mengalami kelebihan berat badan atau
obesitas bahkan sekitar 30% wanita dengan
IMT diatas 30 kg/m2 bergejala PCOS (5).

Penyebab PCOS dapat terjadi karena
berbagai faktor. Salah satu faktor risiko
utama yang berkontribusi terhadap
perkembangan PCOS adalah gaya hidup
tidak sehat, termasuk konsumsi makanan
cepat saji (junk food). Makanan cepat saji
umumnya tinggi kalori, lemak jenuh, lemak
trans, dan gula sederhana, tetapi rendah
serat serta zat gizi mikro esensial. Pola
makan seperti ini dikaitkan dengan
peningkatan risiko obesitas sentral dan
resistensi insulin (6), dua kondisi yang
berperan penting dalam patogenesis PCOS
(7). Dengan demikian, pola konsumsi junk
food menjadi salah satu faktor modifikasi
risiko PCOS yang penting untuk
diperhatikan.

Sebuah  penelitian menemukan
bahwa wanita dengan kebiasaan makan junk
food berisiko leboh tinggi terkena PCOS
dibandingkan dengan wanita tanpa faktor

predisposisi tersebut (8). PCOS tidak hanya

berdampak pada fungsi reproduksi, seperti
infertilitas dan gangguan menstruasi, tetapi
juga memiliki dampak jangka panjang yang
serius, termasuk peningkatan risiko diabetes
melitus tipe 2, sindrom metabolik, penyakit
kardiovaskular, gangguan psikososial, serta
penurunan kualitas hidup (1).

Tingginya prevalensi PCOS di tingkat
global, serta meningkatnya tren konsumsi
makanan cepat saji di kalangan remaja dan
wanita muda, maka peneliti tertarik
mengambil topik mengenai pengaruh
konsumsi junk food terhadap PCOS secara
literature review. Literatur ini diharapkan
dapat memberikan dasar ilmiah bagi
intervensi gaya hidup untuk pencegahan dan

penanganan PCOS.

METODE PENELITIAN

Secara sistematis langkah-langkah
peneliti dalam menulis literature review
dijelaskan pada gambar alur bagan dibawah
ini (Gambar 1).

Penelitian ini dilakukan dengan
tinjauan sistematis dengan mencari dan
memilih literatur dari hasil analisis yang
dilakukan dan dipublikasikan selama 5
tahun terakhir, yaitu 2020-2025. Peneliti
melakukan menentukan kriteria dengan
menggunakan teknik PICO. Kerangka PICO
ini terdiri dari Population yaitu sasaran
utama penelitian, seperti pasien atau
komunitas yang terpengaruhi  yang

menunjukkan gejala dari perlakuan yang
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diberikan, Intervention yaitu perlakuan apa
yang akan diberikan, Comparasion yaitu
pembanding, Outcome yaitu pencarian
akibat dari paparan dan merupakan bagian

dari pengalaman pasien.

Pengaruh Makanan Cepat Saji terhadap

PCOS pada WUS
I ~
Pencarian artikel :
melalui database Eksklusi:
-Pubmed (n=14] L] s
H -Science Direct (n=222) D“E Lkasl
= Google Scholar (n=237) [n=133)
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L
—,
Ll Judul yang tidak
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Gambar 1. Bagan Alur Pemilihan Literatur
Penelusuran artikel oleh peneliti
dengan membuat keyword MeSH Term
(Medical Subject Heading Term) dan boolean
operator (AND) dan (OR). Kata kunci dalam

penelitian ini yaitu ("ultra-processed food" or
"jlunk food") AND ("PCOS" Or ‘"polycistic
ovary syndrome”) atau dalam bahasa
Indonesia “cepat saji” AND “PCOS”. Basis
data  pencarian literatur  penelitian
didapatkan dari PubMed, ScienceDirect, dan
Google Scholar.

Kriteria inklusi berupa artikel fulltext
dengan original research dan metode
kuantitatif, sampel penelitian adalah wanita
usia subur. wanita tidak sedang hamil.
Artikel yang dipublikasikan menggunakan
Bahasa Inggris dan atau Bahasa Indonesia.
Kriteria eksklusi: penelitian dengan metode
kualitatif, bukan wanita usia subur (usia
kurang dari 18 tahun atau lebih dari 40
tahun), hamil dan penelitian dengan sampel
hewan.

Kualitas metodologi dari studi-
studi yang disertakan dalam tinjauan ini
dinilai secara menggunakan ]BI (Joanna
Briggs Institute) Critical Appraisal Checklist
yang relevan, disesuaikan dengan desain
studi masing-masing. Untuk studi dengan
desain cross-sectional analitis, digunakan ]BI
Critical Appraisal Checklist for Analytical
Cross Sectional Studies. Sedangkan untuk
studi dengan desain case-control, digunakan
JBI Critical Appraisal Checklist for Case
Control Studies. Setiap item dalam daftar
periksa dinilai dengan opsi "Yes" (), "No"
(o), "Unclear” (-), atau "Not Applicable" (NA).
Skor kualitas dihitung sebagai persentase
dari item "Yes" yang relevan terhadap total

item yang berlaku untuk setiap desain studi.
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Setiap ketidaksepakatan yang muncul antar
peninjau diselesaikan melalui diskusi hingga

tercapai konsensus. Studi dengan skor

kualitas metodologi di atas ambang batas

70% dianggap memiliki kualitas yang

memadai untuk disertakan dalam sintesis

bukti. Berikut adalah ringkasan skor

penilaian kualitas studi yang digunakan

dalam tinjauan ini (Tabel 1)

Tabel 1. Tabel Penilaian JBI Critical Appraisal Checklist

Studi Penilaian Kualitas Studi dengan Desain Cross-sectional Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 (%)
Elin Noviasari, et al
o) N R A V-
Sehar, et al
P A A A £
Ashraf Radwan
(2023) v v v v v - v vV 875
Gulam et al
2024 v v v v v v v o v 100
Studi Penilaian Kualitas Studi dengan Desain Case-control Skor (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Lubna
Khondker, et al
o) A A A 75
Khair Ul Nisa,
etal A A A A A A A A 87,5
(2025)
HASIL pengaruh faktor junk food terhadap

Enam artikel yang memenuhi kriteria
inklusi menyajikan data wanita usia subur
yang mengonsumsi junk food atau makanan
cepat saji. Dari enam artikel, 1 artikel
dilakukan di negara Pakistan, 1 artikel
Bangladesh, 1 artikel India, 2 artikel di Arab
dan 1 artikel Yogyakarta Indonesia.
Instrumen yang digunakan sebagian besar
menggunakan kuisoner. Secara keseluruhan

keenam artikel membahas tentang

PCOS. Hasil dari keenam studi tersebut

menunjukkan adanya hubungan

yang
konsisten antara pola diet yang diet yang
tidak sehat, khususnya makanan cepat saji
dengan prevalensi dan tingkat keparahan
gejala PCOS. Tabel hasil identidfikasi artikel

tertera dibawah ini (Tabel 2)
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Tabel 2. Karakteristik Studi yang Diikutkan dalam Tinjauan

Vol 1 No. 02 Juni 2025: Page: 50-59
e-ISSN: 3090-2517

Penulis Metode Penelitian Cara Cara Penialian PCOS Hasil Penelitian
(Tahun) (Desain, Populasi, Pengambilan
Sampel, Sampling, Data Junk Food
Tempat Waktu,
Instrumen)
Lubna, Desain: case control e  Dihitung =2 e Dinilai berdasarkan e Konsumsi
etal study kali seminggu Konsensus makanan  cepat
(2022) Sampel: 100 wanita Rotterdam  2003. saji 22 kali
PCOS sebagai Pasien yang seminggu dapat
kelompok kasus dan memenuhi 2 dari 3 berisiko 3,2 kali
100 wanita sehat kriteria berikut lebih tinggi pada
tanpa PCOS sebagai dimasukkan kelompok kasus
kelompok kontrol sebagai kasus: (p=<0.001)
Sampling: Oligo/anovulasi Wanita yang
consecutive type of kronis, mengonsumsi
sampling technique Hiperandrogenisme makanan  cepat
Instrumen: Klinis, Morfologi saji 22 Kkali
Kuesioner semi- ovarium polikistik seminggu sehari
terstruktur (dengan USG) lebih rentan
menderita PCOS.
Elin Desain: cross o Diklasifikasika e PCOS dinilai dengan Pola hidup yang
Noviasari sectional n sangat sering, meng klasifikasikan kurang sehat
, etal Populasi: Seluruh sering, kadang- positif PCOS, seperti sering
(2 remaja putri tahun kadang, tidak Suspek PCOS, Tidak makan junk food,
024) 2023 pernah Terjadi PCOS makan berlemak,
Sampel: 100 orang jarang
wanita di Jogja berolahraga,
Sampling: purposive sering begadang,
sampling dan riwayat
Instrumen: penyakit
Kuesioner infertilitas  pada
orang tua
responden dapat
menjadikan
remaja positif dan
suspek PCOS
Sehar, et Desain: cross o Diklasifikasika e PCOS dinilai dengan Prevalensi
al sectional study n menjadi 2: mengklasifikasikan Konsumsi  Junk
(2024) Populasi: WUS (18- teratur atau positif PCOSdan Food: Prevalensi
45 tahun) tidak Tidak Terjadi PCOS konsumsi junk
Sampel: 40 wanita food secara
denganPCOS teratur secara
(kelompok kasus) signifikan  lebih
dan 40 wanita tanpa tinggi pada
PCOS (kelompok kelompok  PCOS
kontrol). (65%)
Sampling: random dibandingkan

sampling

Tempat dan waktu:
Pakistan (April-Mei
2024)

Instrumen:
(structured

dengan kelompok
kontrol (5%)
(p<0.001).

Gejala PCOS dan
Konsumsi  Junk
Food: Wanita
dengan PCOS yang
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questionnaire) and
interview

sering
mengonsumsi
junk
menunjukkan
gejala yang lebih
parah, meliputi:
Siklus menstruasi

food

tidak teratur
(85,7%),
ketidakseim-
bangan hormon
(78,6%), Jerawat
(75%). hirsutisme
(67,9%),
dibandingkan
dengan non-
konsumen  junk
food (p<0.001
untuk semua
gejala).
Khair Ul Desain: case control e Dengan e Kriteria Rotterdam Konsumsi makanan
Nisa, etal study menggunakan dengan 2 dari 3 cepat saji berlebihan
(2025) Populasi: WUS Kuisoner dan gejala klasik yaitu dikaitkan  dengan
Sampel: 404 pasien jenis makanan disregulasi peningkatan BMI
PCOS serta 126 berupa menstruasi, dan hasil metabolik
kontrol ayam/daging hiperandro- yang lebih buruk,
Tempat dan waktu: olahan, pizza, genisme, dan terutama pada
Departemen burger, morfologi ovarium fenotipe PCOS
endokrinologi Rumah keripik,  dan polikistik yang androgenik fenotipe
Sakit Superspecialty, minuman diperlukan untuk A), yang menunjuk
Government Medical ringan konfirmasi kan rasio LH/FSH
College (GMCQC), penyakit. lebih tinggi serta
Srinagar, India. Selanjutnya, pasien dampak diet yang
Instrumen: dikategorikan ke lebih parah
kuisoner, USG, kit dalam empat dibandingkan
insulin fenotipe dasar (A, fenotipe lainnya.
B, C, dan D) sesuai Pola makan juga
anjuran NIH berpengaruh
(2012). signifikan terhadap
kadar trigliserida
(TG) di semua
fenotipe.
Ashraf Desain: cross Frekuensi PCOS dinilai Adanya hubungan
Radwan, sectional konsumsi  junk dengan yang signifikan
etal Populasi: WUS (18- food mengklasifikasi- antara asupan
(2023) 47 tahun) yang diklasifikasikan kan positif PCOS makanan cepat saji
didiagnosis PCOS menjadi 3 dan tidak terjadi dan prevalensi PCOS
Sampling: - kategori yaitu 1x PCOS pada populasi

Tempat dan waktu:
Jeddah, Arab Saudi.
Februari 2023-April
2023.

Instrumen: kuisoner

dalam seminggu,
4x dalam
seminggu, >5x
dalam seminggu

sasaran. Hubungan
ini dapat dikaitkan

dengan  beberapa
faktor, termasuk
ketidakseimbangan

hormon, resistensi
insulin, konsumsi
obat-obatan, dan
peradangan, yang
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diketahui
berkontribusi
terhadap
perkembangan
PCOS.

Gulam, Desain: cross Makanan
etal sectional food
2024 Populasi: WUS usia
18-21 tahun minggu
Sampel: 404
mahasiswa
Sampling:
convenient sampling
Tempat Arab
Instrumen: kuisoner

dengan >3x/

PCOS di diagnosis

Adanya hubungan

berdasarkan yang signifikan

kriteria NIH: antara asupan

- Oligomenorea/a makanan cepat saji
menorea dan prevalensi PCOS

- Hiperandrogenis  pada populasi
me sasaran.

- Obesitas

Kemudian dinilai
dengan klasifikasi
dengan gejala,
tanpa gejala

PEMBAHASAN

Secara keseluruhan, studi-studi
menunjukkan bahwa makanan cepat saji
lebih sering dikonsumsi oleh wanita yang
mengalami PCOS dibandingkan dengan
wanita sehat. Penelitian yang dilakukan oleh
(7) membuktikan bahwa konsumsi makanan
cepat saji 22 kali seminggu dapat berisiko 3,2
kali mengalami PCOS. Selain itu, prevalensi
wanita usia subur konsumsi junk food secara
teratur adalah 65% pada kelompok PCOS
jauh lebih tinggi dibandingkan pada
kelompok kontrol dengan p value<0.001
yang berarti adanya hubungan antara
konsumsi junk food dan PCOS (3). Wanita
usia subur yang mengonsumsi makanan
cepat saji secara berlebihan memiliki
karakteristik PCOS yang lebih parah (9).
Demikian pula penelitian yang dilakukan
pada mahasiswi kedokteran menemukan

bahwa  sebanyak  22%  mahasiswa

mengonsumsi junk food setiap hari
menunjukkan kasus PCOS (10).

Konsumsi makanan cepat saji yang
berlebihan disertai pola makan yang tidak
teratur menyebabkan fluktuasi kadar
glukosa darah dan ketidakseimbangan
hormon sehingga meningkatkan risiko
terkena PCOS (11). Selain itu, pola makan
yang tidak sehat dengan makanan tinggi gula
menyebabkan ketidakseimbangan yang
memicu peradangan kronis, IR (irritable
insulin), dan gejala hyperinsulinemia (12).
Hal ini juga didukung oleh (3) yang
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara asupan makanan cepat saji
dan prevalensi PCOS pada populasi sasaran.
Hubungan ini dapat dikaitkan dengan
beberapa faktor, termasuk
ketidakseimbangan  hormon, resistensi
insulin, konsumsi  obat-obatan, dan

peradangan, yang diketahui berkontribusi

terhadap perkembangan PCOS (13).
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Pengaruh makanan cepat saji
terhadap PCOS dijelaskan melalui beberapa
mekanisme biologis. Junk food umumnya
mengandung karbohidrat olahan, gula
tambahan, lemak jenuh, dan rendah serat
(14). Konsumsi junk food yang berlebihan
dapat menyebabkan kenaikan berat badan
dan obesitas sentral (lemak di perut) (13),
faktor risiko utama resistensi insulin dan
PCOS. Resistensi isulin ini adalah ciri khas
patofisiologis PCOS dan dapat menyebabkan
hyperinsulinemia yang pada gilirannya
menstimulasi ovarium untuk memproduksi
androgen (seperti testosterone) secara
berlebihan(6). Peningkatan androgen inilah
yang menyebabkan gejala-gejala klinis PCOS
seperti hirsutisme, jerawat dan siklus
menstruasi yang tidak teratur(9).

Wanita dengan PCOS yang sering
mengonsumsi junk food menunjukkan gejala
PCOS yang lebih berat, meliputi siklus
menstruasi yang tidak teratur,

ketidakseimbangan hormon, jerawat,
hirsutisme dibandingkan dengan non-
konsumen junk food (p<0.001 untuk semua
gejala) yang berarti ada pengaruh yang
signifikan antara konsumsi junk food dengan
gejala PCOS (3).

Faktor penyebab terjadinya PCOS
juga bersifat kompleks dan multifaktorial
melibatkan kelainan dalam steroidogenesis
ovarium, retensi insulin, hormon
antimullerian (AMH) dan kelebihan
luteinzing hormone (LH) akibat disfungsi

dari sumbu hipotalamus-pituitari-ovarium

(HPO) (15) (16). Hormon LH yang meningkat
berlebihan merangsang sel teka ovarium
untuk memproduksi androgen secara
berlebih (17), sementara rendahnya FSH
menghambat konversi androgen menjadi
estrogen dalam sel granulosa, menyebabkan
akumulasi androgen bebas (18). Akibatnya,
terjadi hiperandrogenisme, yang memicu
gejala klinis seperti hirsutisme, jerawat, dan
kerontokan rambut(19). Gangguan ini juga
menyebabkan  folikel tidak  matang
sempurna, sehingga membentuk kista di
ovarium (20).

Oleh karena itu pola makan yang
tidak sehat, khususnya mengonsumsi
makanan cepat saji terbukti sognifikan
memengaruhi kejadian dan gejala PCOS. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan secara
holistik mencakup modifikasi gaya hidup ke
arah yang lebih sehat merupakan kunci

untuk manajemen PCOS yang efektif.

KESIMPULAN

Dari hasil review keenam artikel,
seluruhnya menyatakan terdapat pengaruh
junk food terhadap kejadian PCOS dengan
nilai p-value < 0,05. Faktor penyebab
terjadinya PCOS juga bersifat kompleks dan
multifaktorial. Mengingat sifat multifaktorial
PCOS, intervensi yang paling efektif dalam
pencegahan dan penanganannya
kemungkinan besar adalah pendekatan

holistik yang tidak hanya menargetkan pola

makan, tetapi juga memperhatikan aspek
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pola hidup lainnya yang telah terbukti
berhubungan, serta mempertimbangkan
predisposisi genetik dan profil metabolik

masing-masing dari wanita usia subur.

SARAN

Bagi  peneliti  selanjutnya, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi tambahan, mengenai upaya untuk
mengetahui faktor risiko penyakit PCOS.
Penelitian ini dapat dilakukan penelitian
lanjutan longitudinal atau meta-analisis agar
memberikan bukti yang lebih kuat terkait
hubungan kausal antara konsumsi junk food
dan PCOS, sementara sebagian besar studi
yang ada mungkin masih cross-sectional
atau observasional yang sifatnya asosiasi
saja dengan metode dan jenis penelitian yang
berbeda seperti junk food secara lebih
spesifik (misalnya, makanan kemasan,
makanan cepat saji restoran, minuman
manis)
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